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Unﬁaﬁgwundang Nomor 18 Tahun 1957 tentang Fajak
Uasrah dan Retribusi Dasrah { iLembaran Negara
Republik indonesia Tahun 1997 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3685 j :
Undangwundang Nomor 2o Tahun 195G tentang
Pemerintahan Dasrah Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 1995 Nomor oG, Tambahan Lembaran
NEgara Nomor 3849 J

Uﬁdawg—undang Nomo 34 Tahun 2000 tentang
Perubahain Undaﬁr—undang Nomor  is Tahun 1997
tentang Fajak Uasrah dan Retribusi Uaerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2660
NOmOPr 246, Tambahan Lembaran Negara Nomoir 4048 J:

Feraturan ‘emeirintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang
Pelaksanaan Unﬁang~undang Nomor 8 Tahun 1981
tentang Hukum ACara Pidana {Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 1983 Nomoi &, Tambahan
Lembaram Negaira Nomor 3258 -

Peraturan Femerintah Nomor 42 Tahun 1993 tentang
FPemeriksaan Rendaraan Bermotor di Jalan {Lembaran
Negara Republiik Indonesia Tahun 13953 NOmoIr 80,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3528 j :

HFeraturan Pemerintah NOMGI 44 Tahun i3s3 tentang
Rendaraan dan Pengemudi {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1993 Nomor %4, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3530 3o

Faraturan Femerintah Nomor 25 Tahun 20060 tentang
Rewenangan remerintah  dan Rewsnangan Propinsi
Sebagai Daerah Utonom iLembaran N daira Republik

Feraturan Femerintah Nomor 66 Tahun 20601 tentang
Retribusi Daerah {Lembaran NB8gara Republik indo-
nesia Tahun 2001 Nomor 11%, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4139 3oz
Reputusan Presiden Nomor 4 Tahun 1999 tentang
Teknik Fenyusunan Peraturan ?arUWdang—undangan
Gan  Bentuk Rancangan deang—undang, Rancangan
Peraturan Pemarintah dan Rancangan Reputusan
Presiden

i4. Keputusan -



i4. Keputusan FMenteri Ferhubungan NOmoPr KM &7 Tahun
19353 tentang Tats Caira Femeriksaan Persvaratan
Teknis dan Laik Jaian Kendaraan Bermotor di
Jalan :

15. Keputusan Menteri Ferhubungan Nomor RM 71  Tahun
1983 tentang Pengujian Serkala Rendaraan
BEirmotor

16. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 1997
tentang Penvidik FPegamwai Negeii Sipiil i
Lingkungan Pemerintah Dasrah 2

17. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor i74 Tahun
1997 tentang Pedoman Tata Cara Femungutan
Retribusi Daeirah :

i8. Peraturan Gasrah Rabupaten Dasrah Tingkat ii Pati
MHomor 3 Tahun is83s tentang FPenyidik Fegawai
Bl e i i Can S P g | - e T m— e i i“_,_‘_.-:_g._ i D U
E‘Gtig 2§ i LEri i LEE Li!!ghuﬁgd i e .!.Ilbd.ri iiaei &N
Kabupaten Daerah Tingkat II pati -

- ) E"I_.......L...>*-.. F % o o e o B il_L.._._.S._.‘ F g g . g % P SR - T - i - —

. W= My S LU “Ait fGe AN dwu{.}dbt‘,l! ALl f LU o odhuu
20006 tentang Pembsntukan Organisasi Uinas—dinas
B T .:‘_"._._..._J.;._ o 4 *

AT S SLUDsSLEnT ¥ L.
bengan persetujuan
DEWAN FERWARKILAN RAKYAT DAERAH RABUPATEN Fatl
MEMUTUSKAN -
ADKan I PERATURAN DAERAH KABURATEN PATI TENTARG RETRIBUSI
PENGUJIIAN RENDARAAN BERMOTOR.
8AaE I

Ualam Feraturan Uaeirah ini ¥ang dimaksud dendgan :

3. Daerah adaliah Rabupaten pati =

b. Pemerintah Daerah adalah Femerintah Rabupaten
Fati :

C. Pejabat adalah Pegawai vang diberi tugas tertentu
i oidang retribusi Daerah sesuai dengan
PeEraturan p&fUﬁdaﬁg—undaﬁgan Daerah Yang
periaku :
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Penguji adaiah setiap tenaga penguii Yang
dinyatakan memenuhi rualitikasi teknis tertentu
dan diberikan sertifikat serta tanda kuaiifikasi

ABNGaraan sermotor adalah kendaraan vang digeirak-—
kKan oleh peralatan teknik vang berada sada
| RV TP S B S b e A UNPR R 1 Bo o e E P J—— P S
KrENOairaan 1cou LeElhasSuK  Keifela dandengan atau
T SEp e — Pt P P — ol s mies e o @ . = r—
KrEirgca LEmpeELan Yang Gifrandkaikan aengarn

Kendaraan Wajib Uji adalah setiap kendaraan Yang

aengan dipungut bavaran g

Mobil Penumpang adalah setiap kendaraan Bermotoi
R o S g Prrap W T T, D & s T - D/
Yand ali@&ngkap seoanyak—-panvaknvae 8 i delapan }
tempat duduk tidak termasuk tempat auduk
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Mobil Bus adalah kendaraan Sermotor Y &g
B i T . j; e . o8 b e el P ra P L TR LY Frup. " o e O
uiigngkdp 1ELL Gail © (| deiapan J Tempac QUGURK
tidak termasuk tempat duduk pengasmudi baik
P P — Sk § S B e e T Tl SRR (I | S .
ushgan maupun canpa ET LendKapan 2adasi
Mobil barang adalah setliap kendaraan bermotor
s&ilain dari mobil penumpang dan mobil bus
B e T ey B Boe o o i o e | & 3. ol o wa —— R o PN Sppe— mra ¥ == e
s i K& IUSUs adaian Bhdaraan osSirmotor seiain
PN P g Booomcorn: ool e i s | e . P o L e o = m i s o s o . T—
Gairi KENdairaan OSSOt UNMTUxK pEnumpang Qaii
kendaraan bermotor untuk Darang, Yang
pendggunaaninya untuk Keperluan khusus atau

mengangkut barang-barang khusus £
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a Gangengan adalah suatu alat vang di-—
. W FET o F TS Ve SR [ S P o N uoa s i
1aiKan uncuk mengangkut ba ang yang Seiurun
nya ditumpu oleh alat itu sendiri dan
Cang untuk ditarik oleh kendaraan bermotor -
- T o e b Jp— P D e Y g s e e - e P e— P g P o

4 jEmpeiain adaian Suatu aiat yand alpgiguna—
ntuk mengangkut barang vang dirancang untuk
ik dan  sebagian bebannya ditumpu oleh

T T .. . e P S S | Ao il ke e 2 2 2 L. P . ™
pEngu all DELiap KEeNdaraan wajio uji M
uji adalah bukti bahwa suatu kendaraan
diuji dengan hasil baik, berupa lempengan

Jailan adalah adalah persyaratan  minimum
51 suatu kendairaan yang harus dipenuhi agar
min Keselamatan dan mencegan terjadinva
maran udara dan kebisingan lingkungan pada

dioperasikan di jalan :

adaiah suatu bentuk badan usaha Yang
pErsSarcan Terbatas, peErsercan
perseroan lainnya, Badan Usaha Milik
Daeran dengan nama dan bentuk apapui,

i, perkumpulan, Tirma, kKongsi,

§ i e A i i me o S

yayasan atau organisasi yang sejenis,

kK badan usaha lainnya ;

B P < i T [P . PR BURL., WPy Y T8 [UR.§ TRNE. 5. el o ... O

BRI 1 SaS5a umium SEIE LA ﬁctrgs}ubx S LAaAD Jasa
disediakan atau diberikan oleh Pemsrintah
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Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor Vang
selanjutnva dapat disebut retribusi adalah
pembavaran atas pelavanan pengujian kendaraan
bermotor sesual dengan peEraturan peirundang—

Yang memiliki dan atauy menguasai Kendairaan
oermotor  vang menurut Uiran peiundang—

pEmbayaran retrubusi 4

Masa Retiibusi adalah jangka wakty tertentu YVang
s T T T S L S S e — B E . | S Pt ol 2 X g v o PR .
meirupakan vatas wWaktu bagi Wajilo etribusi
PR . - e [ i N — e P T -, . s o o -
intuk memaniaatkan jasa pEngujian Kendaraan

%5 e B e v B o oS N Ealom 2.2 g [N P . P-4 T e e
yang digunakan oieh Wajib Hetribusi untuk
melapoirkan obyek retribusi dan wajib Retribusi
e e T N ool s sl o P ST e U P S .__....L_a.....--—
b.‘Udydi Lasaf PpeEr Iibuilgdll ari pt’fﬂ!i}d}’d[d”
retribusi yang terutang menurut pEraturan
perundang-undanaan Fetiribusi Daerah:

Surat Retetapan Retribusi Uaerah, vang

selanjutnya dapat disingkat SRRD, adalah sUrat
keputusan Yang mEnentukan besarnya Jumiah
e SRl . PR —— g L o — ™
T8Lr LOoUSI yang tei urang
Surat retetapan retribusi Daerah Rurang Bayar
Tambahan, yang selanjutnva Japat aisingkat
SKRDKBT, adalah surat Eputusan ¥Yang mensn—
L TR B B e e o e s P-IPUE T P e i U N ap— B e e
LUtr iy LAMOENaN S Las JUH L a6 LT IS }':d”g LELarni
ditetapkan -
Surat Ketetaoan Retribusi Daerah Lebih  Bavar,
- e o . S - e d P S CRES S E T o 1 | .
Yang SBLaNIULNY S dapat disi gKat S UL, ddalan
surat keputusan yang menentukan jumlah kKelebihan
PEMDAVYETan retribusi karena Jumiahn kredit
Fretribusi iebih besar dari pada retribusi



bb.Surat Tagihan retribusi Daerah, Yang
seianjutnya dapat disingkat 8TRD, adalah suirat
a

~f =

>
CC.3uiat Reputusan Reberatan adalah Surat
keputusan atas kKeberatan terhadap SKRD atau
doKUmEn  lain yang dipersamakan, SKRDKBT dan

SKRDLE vang diajukan oleh Wajib Retribusi 5
ad. Pemeriksaan adalah Serangkaian kegiatan untuk
P . o TR rm e s mme e s o P B O o i e e W ol PR g  — L —_—
WenLarl, mengumpulkan dan m=iigeEl0ia data dain atau
O Mo B o - Il prryey S e § i [T — P —
reveiangan Lainnya LG L &N angksa SNndawasan
kepatuhan pemenunan kewajiban retribusi Dasrah
perdasarkan pEIraturan perundang-undangan

& g iretribusi
Daerah adalah serangkaian tindakan vang dilakukan
cleh Penyidik Pegawai Negeri 8ipil vang selan—
Jutnya disebut penyidik, untuk mencari serta

mengumpulkan bukti Yaig dengan bukti ity membuat

t8rang tindak pidana di bidang retribusi aaerahn
yang terjadi serta menemukan tersangk&nya.
o588 11

vengan nama Retiibusi Fengujian Kendaraan Bermotor
dipungut retribusi s&bagai pembavaran atas pelavanan
EngUjian kendaraan DErMOLor .

oo i % X

A5G L O
i M [ P a SR . e i, R m— e F o L L —— ey L. L R
ULJer REBLT1IDUSI adalahn pEiavyanan peEngujian KRENGEiraan
Yang msliputi -
&. Mooil Bus
1 Sk o L% 8 e b i e e e §8 ey
0. FMoo1d ENUmnpang uUmum
. [ P .o i
L N PRI 1 4 S F L= %]
i ! ¥ R i sl [V 4 T— o -
Y. aBNGaraan shusus
— Ty e E5 o gon sl i i g s i
. REFELS (=56 Hut:ﬂlgd”
f. Kereta Tempalan

Fasal 4 ..._...._.
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Retribusi Pengujian Rendaraan Bermotor digolongkan
Retribusi Jasa Umuim.

Tingkat penggunaan Jasa pengujian kKendairaan bermotor
gidasarkan atas Trekuensi pengujian kendaraan
OSIrmoTor .
T iF
OHD ¥
FRINSIF DAN 3ASaRAN UALAM PEMETARAN
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF
[ e ¥
A3 L F
Foa TS o S e Figs e S— Dt T N T — e A o o S PeT. J —1 o v, S s sawm Ee .
\L} ?“E_LH::')J_{J LAl Sa8s5siran pﬁ”@bdpd” L7 1% SIS L& HILUK
menutup biava peEnyeienggaraan pengujian
kendaraan DE i m i SIGET i “timbangkan
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12} Biaya sebagaimana dimaksud pada ayvat {1) Pasal
L il P, et (e | O o den o o non ot B S e i m PR S - oo ms o B
ini STGa L &N Dla¥a pEmEeiriksaan UNTUr memeir 1kKsa
o v ok i PR o s Wik Ty W s con pe ok B b - — s
&mis1 Jgas buang, blava untuk memeriksa iampu—
lampu serta perlengkapan dan peralatan lainnya,
| T [ SR SR B B s aaas S T ja =2
siava PETFalLacan, Diay¥a pengetokan nomoy (S 1y .
biayva pembuatan dan pemasangan tanda samping,
biaya tanda uji dan segeil.

BAaB VI

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI
T L, 1 £ w
asatr o

(1) Struktur tari? digolongkan berdasarkan jenis
kendaraan bermotor. .

{2} Besarnva tarip ditetapkan aengan DeErpedoman
Kepada biaya pengujian vang ditetapkan oleh
Menteri Perhubungan.

(3) Struktur dan besarnva tarip retribusi ditetapkan
sebagai berikut :

&. Tarip Retribusi Psngujian :
1. Mobil Penumpang Umum Rp. 19.000,-
2. Mobll Bus, Mobil Barang, Rp. 23.500,-
of o o | T, - SO — E . PR ey
Qan kKengairaan kKhnusus
3. KRereta Gandengan dan kereta Rp. 21.0006,-
Tempslan
b. Blaya penggantian tanda uji Rp. 2.500,-
berkala, baut, kawat dan segel
&. Biaya penggantian buku uji berkala Rp.5.0060, -
BAaB Vil
WILAYAH FPEMUNGUTAN
Pasal ¢

[ % 00 -3 . S B S T T S, .- gup_— e P g .4 P Ty ™, | 3 P

RECILIOUSL yand verudcang qgipungut di wilavah Daerah

tempat pengujian kendaraan bermotor dilaksanakan.

IRY SRy LET T
SR8 VIii .......
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(1) Wajib Retribusi Wajib mengisi SP4ORD.
£y AN e o P o Jon P P S - — K TR | S @
Ve ) oraUnl Sebagaimana QiMaksua pada ay¥yat (1) narus
= P . PN . _'.~‘i.._.. = i P S — e e e
Giisi asngain JEL3S, Denar Qan Lcnykdp sS&icta
ditandatangani oleh wWajib Retribusi atau
Kuasanva.
£ Ty i O L X P s T - i Pre— [-QNPTURE. S o
{3) Bentuk, isi, seirta tata cara PENgiIsian dan
penyampaian S£d40RD sebagaimana dimaksud pada
ayat (i) ditetapkan oleh Bupati.
e A ¥ 3
DHD A
PENETAPAN RETRIBUST
Pasal 13
(1) Beirdasarkan SpdoRn sebagaimana dimaksud dalam
o e w0 % § £ — o e & & g PR SR S PUR...CF N
a5a] i avat (i) ditetapkan retribusi
terutang dengan menerbitkan SKRD atau dokumen

i N . o -
<) Apabila ........
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Apabila berdasarkan nasii pemeiriksaan dan
ditemukan data Daru dan atau data yang semula
el um terungkap vang menvebabkan penambahan
jumiah retribusi terutang, maka aikeluarkan
SKRDKBT.
Bentuk, isi, dan tata Cara penerbitan SKRD atau
gokumen lain vang diparsamakan secagaimana
_’_..-i._..._. — - - e FE st ool o B o e B o o o — g2 -
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan oleh Bupati.
BAB X1
TATA CARA PEMUNGUTAN

Fasal 14
Femungutan retribusi tidak dapat diborongkan.
Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD  atau
SERDEBT dan dokumen iain vang dipersamakan.

8AaB XKIii
SANKSI ADMINISTRASI
Pasal 15

tunya atau kurang membavair, dikenakan sanksi
nistrasi berupa bunga sebesar 2 % {dua pErsen)
ap bulan dari retribusi yang terutang atau

TaTa Carn PEMBAYARAHN
Fasal 1ié
$0 e i B i - e e v S B wn P T — B v s e o me | S, -
tfll&)d.}‘af <ibi gL LoUs] }fd“y [ 4 Ul..d“g ftai Us
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Reberatan harus diajukan dalam Jangka waktu
pailing lama =2 {dua) bulan sejak tanggal SKRD
atau dokumen lain Yang uipersamakaﬁ, SKRDKEBT dan
SERDLEB aiterimakan, Kecuali apabila Wajib

Rebaeratan yang tidak memenuhi Deirsyaiatan
sebagaimana dimaksud Ppada avat (2) dan {3) tidak
dianggap sebagai surat keberatan, sehingga

Fengajuan keberatan tidak menunda Kewajiban
membavar iretribusi aan  pelaksanaan penagihan
retribusi.

L . 4 £

asal is
Bupati dalam JENgKa Waktu paliing iama & Lenam )
bulan sejak tanggal Surat Reberatan diterima
harus memoeri keputusan atas kKebesratan Yandg
diajukan.
reputusan Bupati atas keberatan Gapat berups
MENST ima seluruhnya atau s8bagian, menalak,
e el R i B e e i . e e e B R L . — e
SLauU menamoah DESainva FE8Lriousi yang
terutang.
Apabila Jjangka waktu sebagaimana dimaksud pada
ayatl (1) telah lswat dan Bupati tidak membarikan
o s s oem e s | E I mlem e m o om o e AL o X Rl o
=UA LU htﬁpubut}ﬁll, REDEF&TLaEN }fdlig U,Ld‘_jui\d.ll
tersebut dianggap dikabulkan.
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{1}
(2}
{3
(4)
(5}
:"é}

B8AB XKVI
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Fasal 2¢
atas Kelebinhan pembayaran retribusi, Wajib
Retribusi dapat mengajukan permchonan pE—
ngembalian kepada Bupati.
Bupati dalam Jjangka waktu paling lama & {enam}
oulan sejak diterimanya permohonan kelebihan
pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada

memnberikan suatu putusan, permohonan pEngem-
balian kelebihan retribusi dianggap dikabulkan

paling lama 1 (satu) bulan.

Apabila Wajib Retribusi mempunyai dutang
retribusi lainnva, kKelebihan pEmbavaran
retribusi sebagaimana dimaksud pada avat (1)
langsung diperhitungkan untuk melunasi terliebih
danulu utang retribusi tersebut.

Pengembalian kelebihan pembayaran retiribusi
sebagaimana dimaksud pada avat (1) dilakukan
dalam jangka waktu paling iama 2 (dua) bulan
sEjak diterbitkannya SKRDLE.

retribusi dilakukan 2z
A | - B e b h R P S PN, S Tpui. — B S S I
LQus j culan, Bupati mem rikan imoaLan oundga
] . [ T - R G (S Y st o P [ S
SEOESGT o AU T btﬂl} S L SN G LD KELE7
lambatan pembayaran kelebihan v iIS1.
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Fengembalian

asngai

FEMBEBAS

Pa

Bupati dapat memberika
dan pembebasan iretribu

i5 -
sa1 21
an kelebihan pembavaran
o ¥
ara tertulis kepada Bupati
daniniya menvebutkan :
ib Retribusi :

dan Jjelas.

J— [ e | R - D e O S S
ain  Kelebihan PEmoavairan
i sSecara langsung atau
Fejabat Daerah atau bukti
tat marupakan bukti saat
o - i

s81 27

aii Fretribusi dgilakukan
Surat Perintah riembavar
pembayvaran retribusi di-
utang retribusi lainnya,
dalam Pasal 20 avat {4},
engan Cara pemindahbukuan
uan juga berlaku sebagai-

AN RETRIBUSI
sal 23
N pengurangan, kKeringanan
si.
{2) Pemberian .......
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Sebagaimana dimaksud pada ayat (i) Pasal ini
dengan mempeirhatikan Kemampuar Wajib Retribusi.
Tata Cara pENgurangan, keringanan dan  pem—
bebasan retribusi ditetapkan ocleh Bupati.

Hak untuk melakukan penaginan retribusi kedalu-
e RECEG P S T g T > P S oy R e ol T e %
WaATrsSa SELsLan melampaui Jangra waktuy S LEiga
o B y— Bl s o & ol g o o~ = — e e E 2 T
tahun terhitung s&jak saat Lerutangnva
retiribusi, Kecuali apabila Wajib Retribusi
melakukan tindak pidana di pidang fetribusi.
Redaluwarsa panagihan tribusi ana

jib
langsung MmaupLn tidak
langsung.
8;‘}58 \}1"5[
RETENTUAN FiDAaNA

Fasal 25
#ajib Retribusi Yang tidak melaksanakan
KewWwajibannya sehingga merugikan Keuangan Daerah

Gl = ¥ mad prypa— ) o . o & a5 o L e i R s %
iindak pidana sebagaimana dimaksud pada avat Wi}
[ P S - d b e—— R e P
Fabal Inl adaliah ptslaﬁgydr aii .
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I
o
b 4

- momow o



e,
N’

ot

£
e

i
Jonst
o

{

£
f
b
m
5is
i
&3
o
U
bt e
CUI
&
]
a1}
]
1]
f
g
()
4]
et
=1
(1]
-
bt
oL
=0
=
Qo
r
il
o
L
oL
&
o]

&. mensrima, MENCar1, mengumpulkan dan mengiiti
Keterangan atau laporan oerkenasan dengan

Keterangan atay iaporan tersebut menjadi
P T P - :-1.4_ "z
ASHYRaEo Gan jelas -
0. meneiiti, mencari dan mengumpulkan KeLerangan
mengenai  orang pribadi atay Gadan t ntang

£~
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pidana dibidang retribusi Dasrah ;

€. melakukan penggsledahan untuk mendaocatkan
oahan  bukti pembukuan, pencatatan dan doku-
mEn-dokumen lain serta melakukan penvitaan
terh o i Kti tersebut :

]

...................



{
fonet
o

|

9- menyuruh berhenti dan atau melarang seseg
meninggalkan ruangan atau tempat pada

identitas Grang dan atau dokumen yang di

sebagaimania dimaksud pada huruf e

MEMCLTI el sSesscr=me oo t_...-t.._:i.._... -
Bf. ey IULiretT SESEOT dllg ycsug LEiKs Ll db‘

dan diperiksa sebagai tersangka atau saks
2 fies i eioe o e T 5. J— ER- L S -
J- mEndnentikai PENYidikan -
®. melakukan tindakan lain yand periu u

fetribusi Dasrah menurut hukum vang dapa
f 2 -_s____.......,._:_...-i_s._...
ulﬁniLnggUIdedeﬂdl.
(3) Penvidik sebadaimans dimaksud pada ayat (1)
memoeritahukan dimulainya penyvidikan dan menyam—

Daerah  ini Se&panjang mengenai pelaksanaannya
diatur lebih lanjut oleh Bupati.



1

{
e
s

{

[ PR | TRy
SR L =

T e e A R | W ma— B PR N 4 . P | % pr g L T %
=i aLUiran L;‘d.t‘.-i (=S LIt Wliis B RS pMalla Ldiiyydi
Giungangkain.

agar setiap orang Gapat mengetahuinya,
S e o e o . L o o & PO SO Y T e i
I H TG, pﬂi‘gijii&icﬁhg: it T LT & AT St ALFiL
oiF e s i i i o e s s e R o e L ol e W oo B o B e i . 5 O ) L T, o s g
i e pﬁii!wmpdiﬁlﬁi}fﬁ Malaglll LENDS Gil LUasE8F ai naUpa Len

BUPATI PATI
ap—,
TASIMAN




e

UoMuE .

Sesuai dengan Undang—undang Nomor 22 Tahun 1999  tentang
Femerintahan Daerah, retribusi merupakan salah satu sumber
pendapatan Daeran selain pajak Daerab dan peEnerimaan—
penerimaan daerah lainnv termasuk peEnerimaan ang berasal

ol o s e e R COUIRTOR. . ..o
Landdanyas Sencii.

sumber pendapatan daerah terseout diharpkan menjadi sumbear
pembiavaan penyglenggaraan pemerintahan dan pemabngunan
P By

RICREEF Al .

&. jasa tersebut termasuk dalam kelompok urusan Pemerintahan
yang diserahkan kepada daeiah dalam irangka asas desantiali-
S&81 :

o. selain melayanai kKepentingan dan kemanfaatan umum, jasa
tersebut memberi manfaat khusus Dagi orang piribadi atau
badan vang diharuskan memoayar iretvribusi :

C. dianggap iavak apabila jasa terssbut hanva
disediakan/diberikan kepada Oirang piribadi atau badanyang
membayar retribusi ;

d. ietribusi atas Jjasa tersebut tidak bertaniangan dengan
kebijaksanaan nasional mengsnai penyeienggarasan Jjasa
tersebut ;

&. iretribu
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